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Dijunaidatul Munawaroh

Al-Tafkir haul Makanah al-Mar’ah bi Indanisiya
bahs fi Maugqif al-Islam min al-Harkat al-Nisaiyah fi
al-Qarnain al-Tasi® ‘Ashr wa al-Tshrin al-Miladiyin

Abstraksi: Wacana tentang emansipasi perempuan (feminisme) di kalang-
an masyarakat Muslim Indonesia boleb dikatakan baru. Yakni semenjak
diperkenalkannya sebuah gerakan emansipasi oleb seorang wanita ketu-
runan priyayi Jawa yang sempar memperoleh pendidikan rendah, RA.
Kartini, pada awal abad 20. Gerakan ini muncul sebagai jawaban ter-
hadap masalab-masalab diskriminasi sosial antara laki-laki dan perempuan,
kbususnya dalam bal posisi sosial dan akses dalam pendidikan. Semenjak
itulah, wacana tentang perempuan menjadi isu penting di kalangan
masyarakat akademik Indonesia, babkan berkembang dengan tema-tema
yang lebih luas dan substansial.

Respon masyarakat Muslim di Indonesia terbadap berbagai masalab-
masalab feminisme itu bisa dikategorikan menjadi dua kelompok. Perta-
ma, kelompok modern-progresif. Kelompok ini secara wmum dipelopori
oleb tokob-tokob Muslim perempuan dengan latar belakang pendidikan
Barat (baca: Belanda) secara berarti, Setidakrya perempuan-perempuan yang
sempat memperoleb pendidikan model Barat, seperti Mubammadiyab atan
Diniyab Putri Padangpanjang, Ditandai dengan berdivinya sebuab organi-
sasi emansipasi pevempuan di lingkungan pevgerakan puritan-modernis
Mubammadiyab, Aisiyab, kelompok ini memberi sumbangan yang tidak
kecil bagi mapannya pertumbuban wacana perempuan di Indonesia.

Keda, adalab kelompok yang boleh dikatakan konservarif atau tradisio-
nal. Kelompok ini terdiri dari tokob-tokob agama yang masih mempertab-
ankan pandangan-pandangan keagamaan lama, kbususnya yang terkan-
dung dalam kitab-kitab figh klasik. Biasanya diasosiaikan dengan organi-
sasi Muslim tradisional, Nabdlatul Ulama (NU). Hal ini tampak dari
kecenderungan babrwa, meskipun relab didirikan beberapa sayap organisa-
si yang secara kbusus dimaksudkan untuk memperjuangkan bak-bak pe-
rempuan, kalangan Muslim tradisional masib menunjukkan stkap resis-
ten terbadap wacana perempuan. Setidaknya bal itu berlangsung hingga
akhir dasawarsa 1980an.

Sebenarnya, antara dua kelompok di atas dalam beberapa berusaba
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122 Diunaidaral Munawaroh

untuk memberdayakan anggota perempuan mereka, melalui program-pro-
gram yang memberi kesempatan uniuk pengembangan kepemimpinan
perempuan. Paling tidak dilibat dari segi missi organisasi saja, keduanya
mempuiryai agenda yang relatif sama, yakni berusaba mendasarkan pada
pesan al-Quran dan Hadits tentang posisi yang setara antara laki-laki dan
perempuan. Tetapi pada level wacana, kelompok modernis tampak selang-
kah lebih maju dalam merespon isu-isu feminisme dibandingkan kelom-
pok tradisionalis, babkan sudab berjalan sangat lama. Sehingga, kesetaraan
laki-laki dan peremnpuan bisa dikatakan sudab menjadi prakiik sosial se-
hari-hari di kalangan masyarakar modernis. Sedangkan kalangan tradi-
stonalis masih menunjukkan sikap-sikap keagamaan yang relatif lebih ter-
belakang.

Adalab suaru yang tidak sulit untuk dijelaskan, mengapa pemikiran
tradisional itu masih bertaban di lingkungan Muslim tradisional. Di
lingkungan komunitas pesantren di mana masyarakat Muslim tradisional
berbasis, telah berkembang suatu wacana tentang relasi gender yang bersi-
fat tidak adil antara laki-laki dan perempuan. Wacana itu tevbangun mela-
lut pandangan keagamaan para ulama pesantren yang didasarakan pada
sebuab kitabyang sangat populer hingga dewasa ini, Kitab Uqgud al-Lijain
fi Bayan Huquq al-Zaujain . Buku yang ditulis oleb Syeikb Nawawi al-
Bantani (w. 1897)ini berisi tentang tatakrama hubungan antara laki-laki-
perempuan, baik dalam keluarga dan masyarakat. Digambarkan dalam
kitab ity, posisi sosial perempuan bevada di bawah laki-laki, babkan dalam
beberap hal, perempuan layak untuk mendaparkan hukuman dari laki-
laki (suaminya) apabila ia melakukan kesalaban sekecil apapun. Wacana
tentang relast gender semacam inilah yang menjadikan respon masyarakat
Muslim tradisional di Indonesia tidak begitu progresif.

Satu bal yang menarik adalab, sejak akbir dekade 1980an telab terjadi
pergeseran wacana perempuan yang diungkapkan kedua komunitas Mus-
lim ini. Kalangan yang pada mulanya terlibat progresif dalam merespon
masalah-masalah emansipasi perempuan, seperti Aisiyab dll., justru me-
nampakkan surut dalam mengembangkan wacana tentang perempuan int.
Sebaliknya, kelompok tradisional justru berkembang menjadi suatu ko-
munitas yang secara intens terus mengikuti perkembangan wacana perem-
puan di Indonesia. Banyak program dan pemikivan yang ditunjukkan
untuk memperkaya wacana itu, baik di lingkungan pesantren ataupun
dalam masyarakat luas. Kavena itu, timbul satu pertanyaan, mengamati
pergeseran wacana tentang pevempuan di kalangan masyarakar Muslim
Indonesia akhir-akbir benarkah telah tumbub wacana keagamaan baru
dalam Islan Indonesia?
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Al-Tafklr haul Makinah al-Mar’ah bi Indtnisiya
bahs fi Maugif al-IslAim min al-Harkat al-Nisaiyah fi
al-Qarnain al-T4si‘ ‘Ashr wa-al-Ishrin al-Miladiyin

Abstract: The discourse concerning feminism in Indonesian Muslim society
is velatively recent. The emergence of such a movement only goes back to the
early rwentieth century, when R.A. Kartini, a daugbrer of Jepara Resident,
struggled for an equal position for men and women in public life. It seems
that the movement has tried to respond to a particular challenge faced by most
women in the Dutch-East Indies who have been discriminated against and
denied access to education. As the movement spreads, the discourse on gender
vises 1o become an important issue among Mushims in Indonesia, particularly
in academic spheve. It grows rapidly with more extensive and substantial
topics of discussion.

Indonesian Muslims’ responses to the issue of feminism can be identified
into rwo groups. First is the modevn-progressive group. This group is usually
originated by Muslim women who have significant educational background
from modern types of institution of learning. Some prominent figures of fem-
inist movement from Mubammadiyyah and Diniyah Putri, Padang Pan-
jang, may represent this group of women. Marked by the establishment of a
feminist organization within the Mubammadiyab puritan-reformist organi-
zation, Aisyiyah, this group contributed to building the foundation of this
discourse about women among Indonesian Muslims.

Second is the conservative or traditional group. This group is usually rep-
resented by religious public figures who are associated with the Indonesian
traditional ulama trying to defend an old fashioned religious outlook, in par-
ticular the established legal teachings that exist in classical Islamic jurispru-
dence. Generally speaking, this group of ulama isidentified with the so-called
traditional Muslim organization, Nabdlatul Ulama (NU, Renaissance of
Scholars). It is clear that most traditional Muslims in Indonesia tend to show
their cultural resistance vis-a-vis the intellectual discourse of feminism, even
though the NU, a social organization to which most of the traditionalists
belong, bas established an institution dealing with the agenda of women's
empowerment. At least, until the middle of 1980s such a trend of religious
thought still dominated a large part of the intellectual debate within this tra-
ditionalist circle.

123 Stadia Islamika. Vol 6, No. L. 1993



124 Diunardatu! Munawaroh

To some extent, the two groups of Indonesian Muslims show a similar
concern of empowering their female members, by conducting a large number
of social activities. This is because their mission is to implement the basic
imperatives of Qur’inic reachings. The modernists, for example, try to refer
thetr argument to the demand of the Qur'in for an equal position between
man and woman. While the traditionalists give more preference to rational
interpretation of the Qur'in made by ulama on velated issues. But on the level
of discourse, the modernists ave some steps abead in responding to the modern
ferninist issues than its traditionalist counterpart. Therefore, feminism has
become to some extent social practice among the modernist Muslim commu-
nities,

It is important 10 explain why such a conservative rrend of thought is
strongly resisted by the traditionalist Muslims. It goes without saying that,
within the pesantren communities — a raditional learning institution in
Malay-Indonesian archipelago which plays an important role in taking shape
the traditionalist veligious outlook — there develops a certain discourse of
gender relation. The discourse is mainly based on the religious point of view
of the traditionalist ulama based on a popular book entitled, Kitab ‘Uqgd al-
Lijayn fi Bayin Huqtq al-Zawijayn (Book on Ties of Marriage in Explain-
ing the Rights of Couples). This book, written by Shaykh Nawiwt al-Bantant
(d. 1897), discusses about the ethics of velation berween man and woman re-
lated to family and social life. It is described that the social position of woman
is under the power of man; woman bas fewer rights than man. The book also
insists that woman is subject 1o punishment from man (ber busband) if she is
committed amything against family order. Related to the obligation of wom-
an in family, the woman must provide all request from ber husband, even
when she is not in a good condition to do so. Marnry discrimnatory policies, to
speak briefly, berween man and woman are described by the anthor. It is this
kind of gender discourse that determines the backwardness of the traditional-
ist Muslim’s vesponse to the discourse of modern ferninist movement.

However, it is important to note that since the end of 1980s there is 4 shift
of intellectual discourse between the two groups of Indonesian Muslims. The
modernist Muslim who were in the beginning progressive in promoting the
feminist movement, such as Aisytyah and so forth, appears to have declined in
developing a discourse of woman that includes a substantial discussion of
feminism, On the contrary, the traditionalist Muslims have started to grow
1o becomne the leading Muslim community in Indonesia that intensively pro-
motes feminism in the last decade. Many programs and intellectual discus-
sion have been demonstraied by traditionalist wlama and intellectuals to-
ward the envichment of feminist discourse.

Srudia Islamika, Vol. 6, No. 1, 1559
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